BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2012:7) 

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini  dilakukan pada Pada tanggal 15 -31  Januari 2020  di UPTD Puskesmas Rawat Inap Labuhan Maringgai Lampung Timur.

C. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan rencana penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban terhadap pertanyaan penelitian.Desain penelitian mengacu pada jenis atau macam penelitian yang dipilih untuk mencapai tujuan penelitian, serta berperan sebagai alat pedoman untuk mencapai tujuan tersebut (Setiadi, 2007). Penelitian ini menggunakan desain Quasi Eksperimen, merupakan eksperimen yang dilakukan dengan tidak mempunyai batasan-batasan yang ketat terhadap randomisasi, pada saat yang sama dapat mengontrol ancaman-ancaman validitas. (Notoatmodjo,2010)
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Adapun desain eksperimen yang digunakan adalah The Pretest-Postestdesign tanpa grup kontrol, yaitu desain eksperimen yang dilakukan denganpretest sebelum dilakukan perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan, dan untuk mengetahui pengaruh senam diabetes terhadap perubahan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus yang diberikan perlakuan senam. Rancangan penelitian ini tidak terdapat kelompok pembanding (kontrol), tetapi paling tidak telah dilakukan observasi pertama (pretest) yang memungkinkan menguji perubahan-perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen (program) (Notoatmodjo, 2010).Kegiatan ini dilakukan pada kelompok yang melakukan senam diabetes dengan melihat perbedaan kadar gula darah sebelum dan sesudah senam lalu diobservasi. Responden diberikan pre-test berupa dilakukannya pengukuran gula darah dengan menggunakan glukometer sebelum dilakukan senam.Kemudian responden melakukan senam diabetes yang dipimpin oleh instruktur senam.Setelah itu responden diberi post-test berupa pengukuran gula darah lagi.Senam diabetes dilakukan seminggu sekali dengan penelitian 3 kali, dan dilakukan pengukuran gula darah setiap sebelum dan sesudah senam.Hasil pre-test dan post-test diobservasi perbedaannya.




Bentuk rancangan ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Rancangan One Group Pretest Posttest design
Keterangan :
O1 = observasi pretest
 O2 = observasi postest
 X = Kelompok Experimen

D. Subyek Penelitian
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010). Definisi lain menurut Sugiyono (2013) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarikkesimpulannya.
Populasi yang di gunakan dalam penelitian ini sebagai subjek  kasus adalah seluruh lansia diabetes melitus tipe 2 di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap Labuhan Maringgai Tahun 2020 sejumlah 40 orang.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi, yaitu sejumlah objek atau subjek yang dapat atau dianggap mewakili populasi (Hidayat, 2007).Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010).Adapun penelitian ini menggunakan sampel minimum dengan rumus Slovin dari Nursalam (2013) sebagai berikut :

Keterangan :
n : Besar Sampel
N : Besar Populasi
d  : tingkat penyimpangan yang diinginkan (5%)



Dibulatkan menjadi 36 
Berdasarkan rumus Sampel diatas maka sampel yang digunakan adalah sebanyak 36 responden.
3. Sampling

Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili populasi. Tehnik sampling merupakan cara-cara yang ditempuh dalam pengambilan sampel, agar memperoleh sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan subjek penelitian (Nursalam, 2008).
Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan metode total sampling.metodetotal sampling adalah tehnik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi(sugiyono,2007). Alasan mengapa memakai metode ini adalah karena menurut sugiyono(2007) jumlah populasi yang kurang dari 100 orang, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 40 orang.
E. Variabel Penelitian
Variabel menurut Notoatmodjo (2012) adalah konsep yang mempunyai bermacam- macam nilai. Sedangkan lain lagi dengan yang disampaikan (Nursalam, 2013)  Variabel  adalah  perilaku  atau  karakteristik yang memberikan nilai beda terhadap sesuatu  (benda, manusia, dan lain  –  lain).  Dalam  riset,  variabel  dikarakteristikkan sebagai  derajat,  jumlah,  dan  perbedaan.  Variabel  juga  merupakan konsep dari berbagai level abstrak yang didefinisikan sebagai suatu fasilitas untuk pengukuran suatupenelitian.
1. VariabelIndependen

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau nilainya mempengaruhi variabel lain. Suatu kegiatan stimulus yang dimanipulasi oleh peneliti untuk menciptakan suatu dampak pada variabel dependen (Nursalam,2013). Dalam penelitian  ini variabel  independen yaitu senam Diabetes.

2. Variable Dependen

Variabel Dependen adalah variabel yang nilainya ditentukan oleh variabel lain. Variabel respon akan muncul sebagai akibat dari manipulasi variabel – variabel lain (Nursalam, 2013). Dalam penelitian ini variabel dependent yaitu kadar gula darah.
F. [bookmark: _TOC_250006]Definisioperasional
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena (Hidayat,2011).
Adapun definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi
	Parameter
	Alat ukur
	Skala

	1.
	Senam diabetes
	Rangkainan aktivitas yang dilakukan secara teraturdengan tehnik dan gerakan yang diatur sesuian dengan kondisi seseorang melaui tahapan-tahapan olahraga
	1. Pemanasan
2. Latihaninti
3. Pendinginan
4. Peregangan diberikan	4x dalam 1bulan
	Lembar cek list
	-

	
2
	
kadar gula darah
	
Hasil pemeriksaan gula darah sebelum dan sesudah senam
	
Melakukan pemeriksaan pasien dengan darah kapiler
	Glukosa test

1. Tinggi = > 400
2. 2. Sedang 300-399
3. Rendah < 200
	
ratio



G. Alat Ukur / Instrumen Pengumpulan data
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dan kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis. (suharsimi arikunto, 2010)
Instrumen untuk penelitian ini menggunakan glukosa test sebagai alat ukur dan untuk kuisoner ditulis dalam lembar observasi.
H. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subyek dan proses pengumpulan karesteristik subyek yang dilakukan dalam suatu penelitian (Nursalam,2013).
1. Sumber data

Penelitian ini menggunakan data primer,data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau objek peneliti perorangan atau organisasi (Riwidikdo, 2010).
Data primer diperoleh dari alat bantu kuesioner dan alat test gula darah yang diberikan dan diisi langsung oleh responden tanpa perantara.
2. Cara Pengumpulan Data
   Pengambilan data dilakukan oleh peneliti sendiri dimana peneliti hadir pada hari kegiatan senam diadakan, kemudian peneliti menjelaskan tujuan, manfaat dan pengambilan data dilakukan oleh peneliti sendiri dimana peneliti hadir pada hari kegiatan senam diadakan, kemudian peneliti menjelaskan tujuan, manfaat dan prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan. Setelah  responden setuju dengan prosedur penelitian yang akan dilakukan, peneliti memberikan informed consent untuk ditandatangani sebagai bukti persetujuan untuk menjadi responden, 
selanjutnya responden mengisi data demografi. 
Peneliti kemudian melakukan pengukuran kadar gula darah responden yaitu dengan cara sebagai berikut :
1) Persiapan alat 
2) Ujung salah satu jari tangan responden dibersihkan dengan menggunakan kapas alkohol. 
                 Peneliti memastikan alat penusuk yang berisi jarum penusuk sudah 
dapat digunakan, kemudian alat penusuk ditempelkan pada ujung jari 
responden kemudian peneliti menekan tombol pada alat penusuk yang 
secara otomatis akan menusuk ujung jari responden. 
4) Darah yang keluar dari ujung jari responden diteteskan pada stik yang 
sudah terpasang pada gluko meter. 
5) Setelah beberapa detik pada layar gluko meter muncul angka yang 
merupakan kadar gula darah responden tersebut. 
6) Selanjutnya peneliti mencatat hasil dari kadar gula darah tersebut. 
Setelah dilakukan pengukuran kadar gula darah responden kemudian 
melakukan senam diabetes dan peneliti melakukan observasi langsung terhadap 
responden yang melakukan senam diabetes mulai dari kegiatan pemanasan sampai pendinginan. Setelah kegiatan senam berakhir sekitar 5-10 menit peneliti melakukan 
pengukuran kadar gula darah kembali kepada responden satu persatu dan kemudian 
hasilnya di catat seperti prosedur sebelum responden melakukan senam

I. ProsedurPenelitian /Alur Penelitian

    Prosedur penelitian  yang digunakan yaitu sebagai berikut:

1. Pemeriksaan data (editing data)

Data yang telah dikumpulkan diperiksa segera mungkin berkenaan dengan ketepatan dan kelengkapan jawaban, sehingga memudahkan pengolahan selanjutnya.
2. Pemberian kode (coding)

Tahap ini mengklasifikasikan data dan memberikan kode untuk masing-masing kelompok sesuai dengan tujuan dikumpulkannya data.Pemberian kode dilakukan dengan mengisi kotak yang tersedia disebelah kanan kuesioner.

J. Cara AnalisisData

Analisa data di bagi menjadi 2 metode analisa Univariat dan Analisa Bivariat yaitu sebagai berikut:
1. Univariat

Analisis univariat adalah analisa yang digunakan untuk mengetahui jumlah frekuensi setiap variable yang diteliti (Nursalam, 2010). Analisa univariat penelitian ini adalah:
a. Analisa kadar gula darah responden sebelum melakukan senam diabetesmellitusdiUPTD Puskemas Rawat Inap Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur .
b. Analisa  kadar  guladarahresponden sesudahmelakukansenam diabetesmellitusdi.UPTD Puskemas Rawat Inap Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.Selanjutnyaanalisissetiap variabel di tampakkan dengan menandai dengan datakhusus.
Analisa univariat ini dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut(Arikunto,2007).
P=NF x 100%

Keterangan:

P=Presentase kategori 
F=Frekuensi Kategori
N=Jumlah Responden
Hasil penelitian setiap kategori tersebut di deskripsikan dengan menggunakan kategori sebagai berikut (Arikunto,2007).
	0%
	: Tidak seorangpun

	1-25%
	: Sebagaian kecil

	26-49%
	: Hampir setengahnya

	50%
	: Setengahnya

	51-74%
	: Sebagaian besar

	75-99%
	: Hampir seluruhnya

	100%
	: Seluruhnya



2. Bivariat
Pada penelitian ini menggunakan Uji T dependent(berpasangan) ,uji ini untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua kelompok data yang dependen, yaitu kadar gula darah sebelum senam diabetes mellitus dan kadar gula darah sesudah senam diabetes mellitus.
